BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman
a. Sejarah Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman
Kopsyah Karya Mandiri adalah sebuah Lembaga Keuangan
Mikro atau yang dikenal dengan Koperasi Jasa Keuangan Syariah
(KJKS) yang kegiatan usaha nya memakai sistem syariah, yang mana

setiap kegiatan operasionalnya telah diamanatkan dalam :

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian.

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1995
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi.

c. Keputusan Menteri Koperasi dan PKK Republik Indonesia Nomor
019/BH/MI/V11/1998 Tanggal 24 Juli 1998.

d. Keputusan Menteri Negara Koperasi, Usaha Kecil Menengah
Republik Indonesia Nomor 20/PAD/MENEG 1/11/2002 Tanggal 15
Februari 2002.

e. Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Republik Indonesia Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 Tentang
Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan

Syariah (KJKS) Tanggal 10 September 2004.
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Pendirian Kopsyah Karya Mandiri disahkan pada tanggal
02  Desember 2002 dengan nomor  surat  Kkeputusan
188.2/46/BH/424.75/2002 dan disahkan oleh Bupati Tulungagung Unit

BAGIAN Kepala Kantor Koperasi dan ukm Kabupaten Tulungagung.

Kopsyah Karya Mandiri juga merupakan badan uaha yang kegiatan
usahanya diarahkan pada bidang yang berkaitan langsung dengan
kepentingan anggota/ calon anggota baik untuk menunjang usaha
maupun  kesejahteraannya. Kelebihan kemampuan pelayannya
pelayanan dapat dikondisikan guna untuk memenuhi kebutuhan
masyrakat yang bukan anggota dengan tujuan untuk mengoptimalkan
kegiatannya dalam arti memperbesar volume usaha dan menekan biaya-
biaya dan memberikn manfaat sebesar-besarnya kepada anggotanya

serta untuk memasyarakatkan koperasi yang memakai sistem syariah.*

b. Visi dan Misi Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Untuk meningkatkan pelayanan kepada para anggota maupun calon
anggota serta meningkatkan kesejahteraannya. Kopsyah Karya Mandiri

Memiliki Visi sebagai berikut :

a. Menjadi motor penggerak perekonomian masyarakat, khususnya
masyarakat lapisan kecil dan menengah.
b. Penghubung antara pemilik dana dengan anggota atau calon anggota

pemakai dana.

' Buku Profil Koperasi Syariah Karya Mandiri, tidak diterbitkan, him. 1-3
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c. Sebagai lembaga pembiayaan yang secara berkesinambungan
meningkatkan nilai tambah bagi usaha anggotanya maupun calon
anggotanya.

Untuk mewujudkan visi perusahaan tersebut diatas Kopsyah
Karya Mandiri menjabarkan ke dalam misi utama nya sebagai

berikut :

a. Memperluas dan memperbesar pangsa pasar usaha anggota dan
calon anggota serta masyarakat kecil menengah.

b. Memobilisasi dana sehingga berkembang dan bisa dijangkau oleh
masyarakat lapisan bawah dan menengah guna mengembangkan
kesempatan kerja.

c. Mempertinggi kualitas SDM anggota maupun calon anggota menjadi
lebih professional dan islami.

d. Meningkatkan kesejahteraan anggota maupun calon anggota.

. Struktur Organisasi Koperasi Syariah Karya Mandiri Kuman

Organisasi yang dimaksud berguna untuk mencapai tujuan atau
misi yang telah ditetapkan koperasi. Karena tanpa ada nya organisasi
mustahil suatu tujuan dapat tercapai secara cepat, tepat, dan efektif.

Selain itu juga berguna untuk melihat kedepan dan menyiapkan konsep

mengatasi untuk segala kemungkinan yang bisa saja terjadi dimasa

yang akan datang.

Tugas pengurus koperasi sebagai pimpinan organisasi adalah

mengendalikan anggaran belanja dengan seselektif mungkin, agar dapat



83

tercapai tujuannya. Peranan koperasi dipicu untuk meningkatkan agar
dapat tumbuh menjadi Lembaga Ekonomi yang kuat dan mampu
menjadi panutan bagi pembinaan dan pengembangan kemampuan

berusaha golongan ekonomi lemah.

1. Keanggotaan

Jumlah anggota laki-laki : 15 orang
Jumlah anggota perempuan : 10 orang
Jumlah : 25 orang

2. Kepengurusan

Tabel 4.1 Pengurus Koperasi Syariah Karya Mandiri

JABATAN NAMA
Ketua Suyatno
Sekretaris Soni Sumarsono
Bendahara Istini

3. Pengawas
Tabel 4.2 Pengawas Koperasi Syariah Karya Mandiri

JABATAN NAMA
Koordinator Mochammad Hadi, SE.
Anggota Muamar Gadavi
Anggota Muhammad Ali
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4. Manajemen Pengelolaan Koperasi

Tabel 4.3 Pengelolaan Koperasi Syariah Karya Mandiri

JABATAN NAMA
Manajer Ernest Novian P
Bidang Accounting Istini
Kasir Istini

Bidang Administrasi

Soni Sumarsono

Marketing/AO Suyatno
Marketing/AO Fredi Hartono
Marketing/AO Dhani Krestanto

d. Produk Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman
Guna untuk meningkatkan kesejahteraan Kkhususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
maju adil dan makmur berlandaskan syariat islam. Maka untuk
mencapai hal tersebut Kopsyah Karya Mandiri memiliki bebreapa

produk yang bisa ditawarkan kepada masyarakat. Diantaranya adalah:

a) Penyaluran Dana (Financing), Terdapat dua jenis, Vyaitu
pembiayaan murabahah dan musyarakah. Tujuan pengajuan
pembiayaan pada umumnya bertujuan untuk modal usaha, sehingga
yang membedakan kedua produk pembiayaan ini ada pada

mekanisme pelunasannya.

1. Pembiayaan Murabahah, mekanisme dari pembiayaan ini adalah
angsuran hanya biasa dilakukan sebanyak 6 kali (6 bulan) atau

biasa dikatakan bahwa masa tempo pelunasan selama 6 bulan.
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Bulan pertama sampai bulan kelima nasabah hanya membayar
bagi hasilnya saja. Dan pada bulan ke enam nasabah harus
membayar pinjaman pokok beserta bagi hasilnya. Bagi hasil
yang diterapkan untuk pinjaman ini sebesar 3% dari besar

pinjaman pokok.

Contoh : Nasabah A mengajukan pinjaman sebesar Rp
1.000.000 dan bagi hasilnya adalah Rp 30.000 (3% x Rp
1.000.000). angsuran yang dibayar nasabah A pada bulan ke 1-5
sebesar Rp 30.000 atau sebesar bagi hasilnya yang telah
ditetapkan di awal akad. Dan pada bulan ke enam Nasabah A
wajib melakukan pelunasan pinjaman vyaitu sebesar Rp

1.030.000 (Rp 1.000.000 + Rp 30.000)

. Pembiayaan Musyarakah. Mekanismenya adalah jangka waktu
angsuran disepakati antara pihak koperasi dengan nasabah.
Untuk setiap angsuran nasabah wajib membayar angsuran pokok
ditambah dengan bagi hasilnya. Bagi hasil dalam pembiayaan

ini sebesar 2% dari pinjaman pokok.

Contoh : Nasabah A mengajukan pembiayaan Musyarakah
sebesar Rp 1.000.000 dengan angsuran 10 kali (10 bulan), bagi
hasil yang diterima pihak koperasi adalah sebesar Rp 20.000

(2% x Rp 1.000.000). jadi setiap bulan atau setiap angsuran
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Nasabah A wajib membayar sebesar Rp 120.000 ( Rp 100.000 +
Rp 20.000)
2. Profil BMT Muamalah Tulungagung
a. Sejarah BMT Muamalah Tulungagung

BMT Muamalah Tulungagung pada awalnya adalah suatu
lembaga ekonomi keuangan mikro syariah yang orientasinya pada
Profit toriented dan Non profit yang didirikan oleh beberapa alumni
STAIN Tulungagung pada rapat pembentukan koperasi Yyang
diselenggarakan pada tanggal 15 Juli 1998 yaitu oleh Bapak Nyadien,
Bapak Ahmad Thohir, Bapak M. Agus Salim dan juga pihak-pihak
lainnya seperti Bapak Muh. Isa Anshori dan Lyisa Sutiningsih, yang
kemudian di sahkan oleh Kepala Kantor Departemen Koperasi
Pengusaha Kecil dan Menengah  Kabupaten Tulungagung
No.02/1I/KDK.13/18/V111/1998 pada tanggal 28 Agustus 1998, dengan
nama koperasi Baitul Maal Wa Tamwil “Muamalah” (KBMT
Muamalah) yang sebelumnya beralamat di JL. HR Fatah Kios No. 33
Tulungagung yang kemudian sekarang bernama Kopsyah BMT
Muamalah Tulungagung yang beralamatkan di JI. Mayjen Sungkono

IV/06 Tulungagung.

Dipaparkan oleh salah satu pengurus di Kopsyah BMT
Muamalah Tulungagung Bapak Hasan Sulthoni bahwa sebenarnya dulu
Kopsyah BMT Muamalah menjadi satu dengan BMT Pahlawan pusat

pada tahun 1998 yang beralamatkan di JI. HR Fatah Kios No. 33 atau
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depan pasar Ngemplak Tulungagung. Kemudian Kopsyah BMT
Muamalah mulai berdiri sendiri dan mencari tempat baru. Koperasi
Syariah BMT Muamalah sebagai lembaga ekonomi Keuangan Mikro di
Tulungagung yang beralamatkan di JI. Mayjend Sungkono XI/02
Kutoanyar Tulungagung, telp. (0355) 321726. Telah beroperasi sejak
tahun 1997 dan mendapatkan pengesahan dari Menteri Pengusaha Kecil
dan Menengah RI dengan Badan Hukum No:

2/BH/KDK/13/18/V111/1998.2

b. Visi dan Misi BMT Muamalah Tulungagung

Visi dari BMT Muamalah Tulungagung adalah menjadi
lembaga keungan syariah yang mandiri, sehat, kuat dan berkualitas
sehingga mampu berperan dalam memakmurkan kehidupan.

Sedangkan misi BMT Muamalah Tulungagung adalah sebagai
berikut:

1. Gerakan pembebasan anggota dan masyarakat dalam belenggu
rentenir, kemiskinan, dan ekonomi ribawi.

2. Gerakan pemberdayaan meningkatkan kualitas dalam ekonomi rill
dan kelembagaannya menuju tatanan perekonomian yang makmur
dan maju.

Gerakan keadilan membangun struktur masyarakat yang adil dan

berkemakmuran, berkemajuan, serta makmur maju berkeadilan.

? Modul Pelatihan Calon Pengelola LKMS Baitul Maal Wa Tamwil, (Pusat Inkubasi
Bisnis Usaha Kecil: Tulungagung. 2010)



c. Struktur Organisasi BMT Muamalah Tulungagung
Bagan 4.1 Struktur Organisasi

Rapat Anggota
Tahunan
(RAT)
|
PENGURUS PINBUK
Ketua Sekretaris |—
INSTANSI ABSINDO
Bendahara
TERKAIT PENDAMPING
MANAGER
UMUM
KASIR
[
PENGGALA PEMBUKUA PEMBIAYAAN
NAGAN N
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d. Susunan Pengawas BMT Muamalah Tulungagung
Adapun susunan kelembagaan BMT Muamalah Tulungagung

adalah sebagai berikut:
i.  Susunan Pengawas BMT Tulungagung

Tabel 4.4 Susunan Pengawas

NO Nama Alamat Jabatan
1 Achmad Tohir, M.Ag Tulungagung Pengawas
2 M. Agus Salim, M.Pd Blitar Pengawas
3 Nurul Amin, M.Ag Tulungagung Pengawas

ii.  Susunan Pengelola BMT Muamalah Tulungagung

Tabel 4.5 Susunan Pengelola

NO Nama Alamat Jabatan
1 Agung Hariyadi, Se, Sy Tulungagung Manager
2 Nurul Khusnaeni, S.E Tulungagung Kasir
3 Khairunisyah Tulungagung Pemasaran

iii.  Susunan Pengurus BMT Muamalah Tulungagung

Tabel 4.6 Susunan Pengurus

NO Nama Alamat Jabatan
1 H.Nyadin, M. AP Tulungagung Ketua

2 Hasan Sulthoni, M.Sy Tulungagung Sekretaris
3 Heni Suparyatin, S.E Tulungagung Bendahara

Sumber: Modul Pelatihan calon pengelola LKMS Baitul Maal Wa
Tamwil, ( Pusat Inbuksi Bisnis Usaha Kecil: Tulungagung, 2010)
Kegiatan dan Usaha
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Bidang Usaha BMT Muamalah Tulungagung
Sebagai mitra pengusaha kecil BMT Muamalah Tulungagung

berusaha membantu menyelamatkan harta umat manusia dari jalan

kebathilan dan mengurangi kemiskinan dengan meningkatkan ekonomi

mereka, adapun kegiatan atau usaha yang dilakukan:
Pembiayaan Murabahah yaitu pembiayaan dengan akad jual beli,
dimana seseorang membutuhkan barang (alat sarana usaha) dan
lembaga syariah menyediakan barangnya. Kemudian membelinya di
lembaga syariah dengan pembayaran dibelakang atau jatuh tempo,
besarnya harga dan lamanya pembayaran berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak.
Pembiayaan Mudharabah yaitu pembiayaan yaitu pembiayaan
dengan akad syirkah atau kerjasama antara lembaga syariah dengan
anggota yang menjalankan usaha dengan modal seluruhnya dari
lembaga syariah, dalam jangka waktu tertentu dan hasil keuntungan
usaha akan dibagi sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.
Pembiayaan Qardhul Hasan yaitu pembiyaan dengan pengambilan
pokok yang tidak memungut bagi hasil kepada (peminjam) dan
dengan membayar infaq seikhlasnya.
Pembiayaan Musyarakah vyaitu pembiayaan dimana terdapat
perjanjian antara pihak-pihak yang saling menyumbangkan
pembiayaan (dana/modal) dan manajemen usaha pada suatu usaha
tertentu dengan proporsi bisa sama atau tidak. Keuntungannya

tersebut dibagi sesuai kesepakatan antara lembaga syariah dengan
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anggota pembiayaan, demikian pula dengan kerugiannya dibagi
menurut proporsi modal.
B. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran dari data. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data responden dan data variabel.
Responden di Kopsyah Karya Mandiri sebanyak 80 respoden, dan di BMT
Muamalah Tulungagung sebanyak 86 responden.

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagikan kuesioner kepada
responden. Dengan membagikan kuesioner, maka data yang dibutuhkan
menjadi mudah terpenuhi.® Survey dilakukan dengan penyebaran angket atau
kuesioner di Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman dan BMT Muamalah
Tulungagung.

1. Deskriptif Data Responden
data deskriptif responden digunakan untuk menggambarkan
keadaan atau kondisi responden yang dapat memberikan informasi
tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Data penelitian ini
diperoleh dengan cara membagikan kuesioner pada responden. Responden
dalam penelitian ini terdiri dari 80 responden Koperasi Syariah Karya

Mandiri Kauman, dan 86 responden di BMT Muamalah Tulungagung.

Karakteristik responden terdiri dari:

* Elok Fitriani Rafikasari, ”Analisis Persepsi Mahasiswa Tentang Adopsi SIMBA Jurusan
Manajemen Zakat dan Wakaf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung”, An-
Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 05, Nomor 02, April 2019, him. 147-167
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.7
Jenis Kelamin Responden
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 36 45 45.0 45.0
perempuan 44 55 55.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa
responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 36 responden
atau 45,0%, sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 44 atau 55,0%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang
berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan
responden yang berjenis kelamin laki-laki yang sering melakukan
kegiatan transaksi/menabung di Koperasi Syariah Karya Mandiri

Kauman.



Tabel 4.8
Jenis Kelamin Responden

BMT Muamalah Tulungagung

Jenis Kelamin
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 36 41.9 41.9 41.9]
Perempuan 50 58.1 58.1 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa

responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 36 responden

atau 41,9%, sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan

sebanyak 50 atau 58,1%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang

berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan

responden yang berjenis kelamin laki-laki yang sering melakukan

kegiatan transaksi/menabung di BMT Muamalah Tulungagung.



b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.9
Umur Responden
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 31-40 27 3338 338 338
41-50 32 40.0 40.0 73.8
>50 21 26.2 26.2 100.0
Total 80 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa
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responden dengan usia 31-40 sebanyak 27 responden atau 33,8%,

usia 41-50 sebanyak 32 responden atau 40,0%, dan usia > 50

sebanyak 21 responden atau 26,2%. Hal ini menunjukan bahwa usia

rata-rata responden yang sering melakukan kegiatan transaksi/

menabung di Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman yaitu

responden yang berusia 41-50 tahun.



Tabel 4.10

Usia Responden

BMT Muamalah Tulungagung
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Umur
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 31-40 40 46.5 46.5 46.5
41-50 33 384 384 84.9]
>50 13 151 151 100.0
Total 86 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa

responden dengan usia 31-40 sebanyak 40 responden atau 46,5%,

usia 41-50 sebanyak 33 responden atau 38,4%, dan usia > 50

sebanyak 13 responden atau 15,1%. Hal ini menunjukan bahwa usia

rata-rata responden yang sering melakukan kegiatan transaksi/

menabung di BMT Muamalah Tulungagung yaitu responden yang

berusia 31-40 tahun.
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Tabel 4.11
Pekerjaan Responden
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid IRT 19 23.8 23.8 23.8

petani 22 275 275 51.2

swasta 31 38.8 38.8 90.0

wiraswasta 8 10.0 10.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 16, 2020
Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa responden

sebagai IRT sebanyak 19 responden atau 23,8%, sebagai petani
sebanyak 22 responden atau 27,5%, sebagai swasta sebanyak 31
responden atau 38,8%, dan sebagai wiraswasta sebanyak 8 responden
atau 10,0%. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata pekerjaan responden
yang sering melakukan kegiatan transaksi/menabung di Koperasi

Syariah Karya Mandiri Kauman adalah pekerjaan sebagai swasta.



Tabel 4.12

Pekerjaan Responden
BMT Muamalah Tulungagung
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Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  IRT 22 25.6 25.6 25.6

Petani 14 16.3 16.3 41.9]

Swasta 36 419 41.9 83.7

Wiraswasta 14 16.3 16.3 100.0

Total 86 100.0 100.0

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat diketahui bahwa responden

sebagai IRT sebanyak 22 responden atau 25,6%, sebagai petani

sebanyak 14 responden atau 16,3%, sebagai swasta sebanyak 36

responden atau 41,9%, dan sebagai wiraswasta sebanyak 14 responden

atau 16,3%. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata pekerjaan responden

yang sering melakukan kegiatan
Muamalah Tulungagung adalah pekerjaan sebagai swasta.

2. Deskriptif VVariabel Penelitian

transaksi/menabung di BMT

Dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas yaitu Sikap disiplin

(X41), Empati (X3), Jujur (X3), serta 1 variabel terikat Kepuasan nasabah

(Y). berdasarkan hasil dari angket yang telah peneliti sebarkan sebanyak

80 responden dari Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman dan 86

responden dari BMT Muamalah Tulungagung yang terdiri dari 31

pernyataan/pertanyaan dan dibagi menjadi 4 kategori yaitu:
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1. (8) Pernyataan/pertanyaan digunakan untuk mengukur variabel Sikap
disiplin (X,).
2. (8) Pernyataan/pertanyaan digunakan untuk mengukur variabel Empati
(X2).
3. (7) Pernyataan/pertanyaan digunakan untuk mengukur variabel Jujur
(X3).
4. (8) Pernyataan/pertanyaan digunakan untuk mengukur variabel
Kepuasan nasabah (Y).
Hasil yang diperoleh dari jawaban responden sebagaimana
dipaparkan pada tabel berikut ini:
a. Variabel Sikap Disiplin Koperasi Syariah Karya Mandiri (X,)
Sikap disiplin dalam penelitian ini diukur menggunakan 4 indikator
yang dijabarkan melalui 8 pernyataan. Indikator variabel sikap disiplin
meliputi Komitmen, Kehadiran, Loyal, dan Ketaatan pada aturan
(SOP). Data yang terkumpul dari jawaban responden mengenai sikap

disiplin dapat dijelaskan secara terperinci dan mendalam.
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Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Disiplin
Koperasi Syariah Karya Mandiri

Variabel Item SS % S % KS| % |TS| % | STS | %
Pertanyaan

X111 45 | 56,25 | 34 | 425 11125 0 | O 0 0

X1.1.2 43 | 53,75 |37 | 46,25 | 0O 0 0|0| O |O

X1.2.1 34| 425 | 46| 575 | O 0 0o|0| O |O

Sikap X122 36 45 (435375 1 (125 0 | O 0 0
Disiplin X131 46 | 57,5 | 34| 425 0 0 0|0 0 0
X1.3.2 44 55 | 36| 45 0 0 0|0 0 0

X141 42 | 52,5 [ 36| 45 2 251 0|0 0 0

X14.2 41 | 51251394875 | 0 0 0|0 0 0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan keterangan tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan pertama menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 45 responden atau 56,25%. Sedangkan sisanya jawaban
setuju sebanyak 34 responden atau 42,5%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 1 responden atau 1,25%, serta jawaban tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban
tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan
di Koperasi Syariah Karya Mandiri melaksanakan kewajibannya
dengan baik.

Berdasarkan keterangan tabel 4.13 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan kedua menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu

sebanyak 43 responden atau 53,75%. Sedangkan sisanya jawaban
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setuju sebanyak 37 responden atau 46,25%, serta jawaban kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang
memilih jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju
bahwa karyawan di Koperasi Syariah Karya Mandiri bersungguh-
sungguh dalam bekerja.

Berdasarkan keterangan tabel 4.13 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan ketiga menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 46
responden atau 57,5%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 34 responden atau 42,5%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, reponden cenderung setuju bahwa
karyawan di Koperasi Syariah Karya Mandiri tidak membolos/mangkir
pada saat jam Kerja.

Berdasarkan keterangan tabel 4.13 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan keempat menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu
sebanyak 43 responden atau 53,75%. Sedangkan sisanya jawaban
sangat setuju sebanyak 36 responden atau 45%, dan jawaban kurang
setuju sebanyak 1 responden atau 1,25%, serta jawaban tidak setuju
dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban

tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa karyawan
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Koperasi Syariah Karya Mandiri pulang dan datang ke kantor tepat
pada waktunya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.13 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan kelima menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 46 responden atau 57,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 34 responden atau 42,5%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri bersikap penuh simpatik
terhadap nasabahnya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.13 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan keenam menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 44 responden atau 55%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 36 responden atau 45%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri tanggap dalam memenuhi
kebutuhan nasbah dalam bertransaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.13 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan ketujuh menunjukan

bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
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sebanyak 42 responden atau 52,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 36 responden atau 45%, dan jawaban kurang setuju sebanyak
2 responden atau 2,5%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak
setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya,
responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan Koperasi Syariah
Karya Mandiri tidak pernah melakukan kesalahan saat dalam
melakukan transaksi kepada nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan kedelapan menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 41 responden atau 51,25%. Sedangkan sisanya jawaban
setuju sebanyak 39 responden atau 48,75%, serta jawaban kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang
memilih jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju
bahwa karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri bertanggungjawab

dalam melaksanakan tugasnya.
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b. Variabel Sikap Disiplin BMT Muamalah Tulungagung (X;)

Tabel 4.14
Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Disiplin
BMT Muamalah Tulungagung

Variabel Item SS| % | S| % |KS| % [ TS| % | STS | %
Pertanyaan

X111 505823 (406 | 1 (12| 0 | O 0 0

X1.1.2 48 | 559138441 | 0 0 0|0 0 0

X121 38 144,148 559 | 0O 0 0|0 0 0

Sikap X122 43 | 50 | 43| 50 0 0 0|0 0 0
Disiplin X131 48 | 55938441 | 0 0 0|0 0 0
X1.3.2 505823 (406| 1 (12| 0 | O 0 0

X141 46 | 535138442 | 2 23| 0 | O 0 0

X14.2 52 1605|34(395| 0 0 0|0 0 0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan keterangan tabel 4.14 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan pertama menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 50 responden atau 58,2%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 35 responden atau 40,6%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 1 responden atau 1,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT
Muamalah Tulungagung melaksanakan kewajibannya dengan baik.

Berdasarkan keterangan tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan kedua menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak

48 responden atau 55,9%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
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38 responden atau 44,1%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT

Muamalah Tulungagung bersungguh-sungguh dalam bekerja.

Berdasarkan keterangan tabel 4.14 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan ketiga menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 48
responden atau 55,9%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 38 responden atau 44,1%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa
karyawan BMT Muamalah Tulungagung tidak membolos/mangkir pada

saat jam kerja.

Berdasarkan keterangan tabel 4.14 di atas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan keempat menunjukan
bahwa responden memilih sangat setuju sebanyak 43 atau 50% dan
jawaban setuju juga 43 responden atau 50%, serta jawaban kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang
memilih jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju
bahwa karyawan BMT Muamalah Tulungagung pulang dan datang ke

kantor tepat waktu.
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Berdasarkan keterangan tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan kelima menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
48 responden atau 55,9%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
38 responden atau 44,1%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT
Muamalah Tulungagung bersikap penuh simpatik terhadap nasabahnya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.26 diatas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan keenam menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 50 responden atau 558,2%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 35 responden atau 40,6%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 1 responden atau 1,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT
Muamalah Tulungagung tanggap dalam memenuhi kebutuhan nasabah

dalam bertransaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.27 diatas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan ketujuh menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
46 responden atau 53,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak

38 responden atau 44,2%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 2
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responden atau 2,3%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya, responden
cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT Muamalah
Tulungagung tidak pernah melakukan kesalahan saat dalam

bertransaksi kepada nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.28 diatas menunjukan bahwa dari
variabel sikap disiplin pada item pernyataan kedelapan menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 52 responden atau 60,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 34 responden atau 39,5%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa
karyawan BMT Muamalah Tulungagung bertanggungjawab dalam

melaksanakan tugasnya.

. Variabel Empati Koperasi Syariah Karya Mandiri (X3)

Sikap empati dalam penelitian ini diukur menggunakan 4 indikator
yang dijabarkan melalui 8 pernyataan. Indikator variabel empati
meliputi Mendahulukan Kepentingan, Perhatian, Pelayanan yang baik,
dan Menghargai. Data yang terkumpul dari jawaban responden

mengenai empati dapat dijelaskan secara terperinci dan mendalam.
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Distribusi Frekuensi Variabel Empati

Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman
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Variabel Item SS % S % KS|% | TS | % | STS | %
Pertanyaan

X2.1.1 41 15125|139(4875| 0 O | O |O| O |O

X2.1.2 43 | 53,75 |37 (4625 0 O | O |O| O |O

X221 45 | 56,25 (35 |43,75| 0 0| 0|0 0 0

Sikap X2.2.2 46 | 57,5 [ 344225 | O 0|00 0 0
Empati X231 57 171,25 |123|2875| 0 0|00 0 0
X2.3.2 58 | 725 | 22| 275 0 0|00 0 0

X241 60 7 |20 25 0 0|00 0 0

X2.4.2 62 | 77,5 | 18| 22,5 0 0|00 0 0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan keterangan tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa dari

variabel empati pada item pernyataan pertama menunjukan bahwa

mayoritas

responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu

sebanyak 41 responden atau 51.2%. Sedangkan sisanya jawaban setuju

sebanyak 39 responden atau 48,75%, serta jawaban kurang setuju,

tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih

jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa

karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri selalu mendahulukan

kepentingan pelanggannya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa dari

variabel empati pada item pernyataan kedua menunjukan bahwa

mayoritas

responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu

sebanyak 43 responden atau 53,75%. Sedangkan sisanya jawaban

setuju sebanyak 37 responden atau 46,25%, serta jawaban kurang
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setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang
memilih jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju
bahwa karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri sigap melayani
nasabahnya saat ingin bertransaksi

Berdasarkan keterangan tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan ketiga menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 45 responden atau 56,25%. Sedangkan sisanya jawaban
setuju sebanyak 35 responden atau 43,75%, serta jawaban kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang
memilih jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju
bahwa karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri memberikan
perhatian kepada nasabah pada saat bertransaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan keempat menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju Yyaitu
sebanyak 46 responden atau 57,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 34 responden atau 42,25%, serta jawaban kurang setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri mampu memahami

kebutuhan nasabanh.
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Berdasarkan keterangan tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan kelima menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 57 responden atau 71,25%. Sedangkan sisanya jawaban
setuju sebanyak 23 responden atau 28,75%, serta jawaban kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang
memilih jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju
bahwa karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri mampu memberikan
pelayanan dengan sabar terhadap nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan keenam menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju Yyaitu
sebanyak 58 responden atau 72,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 22 responden atau 27,5%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri menyampaikan informasi
kepada nasabahnya sampai nasabah benar-benar paham atau mengerti.

Berdasarkan keterangan tabel 4.35 diatas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan ketuju menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 60 responden atau 75%. Sedangkan sisanya jawaban setuju

sebanyak 20 responden atau 25%, serta jawaban kurang setuju, tidak
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setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri memiliki sifat menghargai
kepada nasabahnya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan kedelapan menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 62 responden atau 77,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 18 responden atau 22,5%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri memberikan pelayanan
yang sama kepada semua nasabah tanpa membeda-bedakan status atau

latar belakang nasabah.
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d. Variabel Empati BMT Muamalah Tulungagung (Xz)

Tabel 4.16
Distribusi Frekuensi Variabel Empati
BMT Muamalah Tulungagung

Variabel Item SS| % S % |KS| % |TS| % | STS | %
Pertanyaan

X211 41 | 47,7 | 45| 52,3 0 0 0 0 0 0

X2.1.2 50581 |36|419| 0| 0|0]|0] 0 |O

X2.2.1 47 | 547 |39 453 | 0 | O | O0O|O| O |O

Sikap X2.2.2 49 | 57 | 37| 43 o|0|0]0] 0 O
Empati X2.3.1 49 | 57 | 37| 43 o|0|0]0] 0 O
X2.3.2 46 | 534 |40 | 466 | O | O | O|O| O |O

X241 47 | 54,7 | 38| 441 1 12| 0 0 0 0

X2.4.2 56 | 651 (30349 | 0| 0| O0O]0O] O |O

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan keterangan tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan pertama menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 45
responden atau 52,3 %. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 41 responden atau 47,7%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa
karyawan BMT Muamalah Tulungagung selalu mendahulukan

kepentingan pelanggan atau nasabahnya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan kedua menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak

50 responden atau 58,1%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak



112

36 responden atau 41,9%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT

Muamalah Tulungagung sigap melayani nasabahnya saat bertransaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan ketiga menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
47 responden atau 54,7%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
39 responden atau 45,3%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT
Muamalah Tulungagung memberikan perhatian kepada nasabah pada

saat bertransaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan keempat menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
49 responden atau 57%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak 37
responden atau 43%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT

Muamalah Tulungagung mampu memahami kebutuhan nasabahnya.
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Berdasarkan keterangan tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan kelima menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
49 responden atau 57%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak 37
responden atau 43%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT
Muamalah Tulungagung mampu memberikan pelayanan dengan sabar

terhadap nasabahnya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan keenam menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
46 responden atau 53,4%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
40 responden atau 46,6%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT
Muamalah Tulungagung menyampaikan informasi kepada nasabah

dengan jelas sampai nasabah benar-benar mengerti.

Berdasarkan keterangan tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan ketujuh menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
47 responden atau 54,7%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak

38 responden atau 44,1%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 1
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responden atau 1,2%, tidak setuju dan sangat tidak setuju responden
tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya, responden
cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT Muamalah

Tulungagung memiliki sifat menghargai kepada nasabahnya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.16 di atas menunjukan bahwa dari
variabel empati pada item pernyataan kedelapan menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
56 responden atau 65,1%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
30 responden atau 34,9%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT
Muamalah Tulungagung memberikan pelayanan yang sama kepada
semua nasabah tanpa membeda-bedakan status atau latar belakang

nasabah.

. Variabel Jujur Koperasi Syariah Karya Mandiri (X5)

Sikap jujur dalam penelitian ini diukur menggunakan 3 indikator
yang dijabarkan melalui 7 pernyataan. Indikator variabel jujur meliputi
Tidak Menipu, Terus Terang, dan Terbuka. Data yang terkumpul dari
jawaban responden mengenai sikap jujur dapat dijelaskan secara

terperinci dan mendalam
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Tabel 4.17
Distribusi Frekuensi Variabel Jujur
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Variabel Item SS % S % KS|% | TS| % | STS | %
Pertanyaan

X311 |67(8375|/13]1625] 0 (o[ o0]o0] 0 [0

_ X312 |73]9125] 7875 0ol o0o]o] o0 o

Sikap X321 |71|8875|9 |1125] 0 o] 0 0| 0 |oO

Jujur X3.2.2 69 (8625111375 0 (o[ o 0] 0 [0

X331 |68] 8 [12] 15 [o|[o[o]o] 0o o

X332 |64] 8 |16] 20 [ oo oo o o

X333 |73]/9125|7 (875 00|00 0 o

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan keterangan tabel 4.17 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan pertama menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
67 responden atau 83,75%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
13 responden atau 16,25%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban
tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa Koperasi
Syariah Karya Mandiri menjadi tempat terpercaya dalam menyimpan

uang ataupun transaksi lainnya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.17 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan kedua menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
73 responden atau 91,25%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
7 responden atau 8,75%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan

sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
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Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa Koperasi Syariah

Karya Mandiri adalah lembaga yang aman dan tidak menipu.

Berdasarkan keterangan tabel 4.17 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan ketiga menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
71 responden atau 88,75%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
9 responden atau 11,25%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan Koperasi
Syariah Karya Mandiri menyampaikan informasi tentang lembaga

tersebut dengan jelas.

Berdasarkan keterangan tabel 4.17 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan kempat menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
69 responden atau 86,25%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
11 responden atau 13,75%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban
tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan
Koperasi Syariah Karya Mandiri memberikan pelayanan secara jelas

dan akurat.

Berdasarkan keterangan tabel 4.17 di atas menunjukan bahwa dari

variabel jujur pada item pernyataan kelima menunjukan bahwa
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mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
68 responden atau 85%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak 12
responden atau 15%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan Koperasi
Syariah Karya Mandiri terbuka dalam penyampaian bagi hasil dan

biaya administrasi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.17 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan keenam menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
64 responden atau 80%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak 16
responden atau 20%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan Koperasi
Syariah Karya Mandiri selalu memberikan pengetahuan tentang
produk-produk yang ada di lembaga tersebut sebelum nasabah ingin

bertransaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.17 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan ketujuh menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
73 responden atau 91,25%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
7 responden atau 8,75%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan

sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
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Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan Koperasi
Syariah Karya Mandiri berbicara apa adanya dan tidak menutup-nutupi

kepada nasabah.

b. Variabel Jujur BMT Muamalah Tulungagung (Xz)

Tabel 4.18
Distribusi Frekuensi Variabel Empati
BMT Muamalah Tulungagung

Variabel Item SS| % | S| % [KS| % |TS|% |STS| %
Pertanyaan

X3.1.1 68| 79 18| 21 0] 0|00 0

_ X312 |68] 79 [18] 21 o[ o oo o |o
Sikap X3.2.1 61709 |24 279 | 1 |12/ 00| 0 |O
Jujur X322 |49]569 (36419 00|00 00

X331 |43 50 [41]477] 00|00 o0 o
X332 |44]512 (38442 446l 00 0 |0
X333 |[51]593 (34395 1 [12/0]0] 0 |0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan keterangan tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan pertama menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
68 responden atau 79%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak 18
responden atau 21%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa BMT Muamalah
Tulungagung menjadi tempat terpercaya dalam menyimpan uang

ataupun transaksi lainnya.

Berdasarkan keterangan tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa dari

variabel jujur pada item pernyataan kedua menunjukan bahwa
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mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
68 responden atau 79%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak 18
responden atau 21%, serta jawaban kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa BMT Muamalah

Tulungagung adalah lembaga yang aman dan tidak menipu.

Berdasarkan keterangan tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan ketiga menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
61 responden atau 70,9%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
24 responden atau 27,9%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 1
responden atau 1,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya, responden
cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT Muamalah
Tulungagung menyampaikan informasi mengenai lembaga tersebut

dengan jelas.

Berdasarkan keterangan tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan keempat menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
49 responden atau 56,9%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
36 responden atau 41,9%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 1
responden atau 1,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya, responden
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cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT Muamalah
Tulungagung memberikan pelayanan kepada nasabah secara jelas dan

akurat.

Berdasarkan keterangan tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan kelima menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
43 responden atau 50%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak 41
responden atau 47,7%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 2
responden atau 2,3%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya, responden
cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT Muamalah
Tulungagung terbuka dalam penyampaian bagi hasil dan biaya

administrasi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan keenam menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
44 responden atau 51,2%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
38 responden atau 44,2%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 4
responden atau 4,6%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya, responden
cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT Muamalah
Tulungagung memberikan pengetahuan tentang produk-produk yang

ada di lembaga tersebut sebelum nasabah ingin bertransaksi.
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Berdasarkan keterangan tabel 4.18 di atas menunjukan bahwa dari
variabel jujur pada item pernyataan ketujuh menunjukan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
51 responden atau 59,3%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
34 responden atau 39,5%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 1
responden atau 1,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya, responden
cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT Muamalah
Tulungagung berbicara apa adanya dan tidak menutup-nutupi kepada

nasabah.
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c. Variabel Kepuasan Nasabah Koperasi Syariah Karya Mandiri (Y)
Kepuasan Nasabah dalam penelitian ini diukur menggunakan 4
indikator yang dijabarkan melalui 8 pernyataan. Indikator variabel
kepuasan nasabah meliputi Tanggap, Handal, Menarik, dan Kemudahan
Memperoleh. Data yang terkumpul dari jawaban responden mengenai
kepuasan nasabah dapat dijelaskan secara terperinci dan mendalam.
Tabel 4.19

Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Nasabah
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Variabel Item SS| % S % KS| % | TS | % | STS | %
Pertanyaan
Y1.1.1 31387549 |6125| 0 | 0 | O | O 0 0
Y.1.1.2 31387549 |6125| 0 | 0O | O | O 0 0
Y.1.21 26 | 325 | 54| 675 0 0 0 0 0 0
Kepuasan Y.1.2.2 30| 375 | 50 | 62,5 0 0 0 0 0 0
Nasabah Y131 30| 375 | 50 | 62,5 0 0 0 0 0 0
Y1.3.2 42 | 52,5 | 36 45 2 |25] 0 0 0 0
Y141 39 | 48,75 | 40 50 1 |15 0 0 0 0
Y14.2 41 | 51,25 | 39 | 48,75 | O 0 0 0 0 0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan keterangan tabel 4.19 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan pertama menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
49 responden atau 61,25%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 31 responden atau 38,75%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih

jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa




123

karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri tanggap dalam membantu

nasabah yang mengalami kesulitan dalam melakukan transaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.19 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan kedua menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
49 responden atau 61,25%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 31 responden atau 38,75%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri memberikan pelayanan

yang cepat kepada nasabah ketika melakukan transaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.19 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan ketiga menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
54 responden atau 67,5%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 26 responden atau 32,5%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa nasabah
Koperasi Syariah Karya Mandiri merasa puas dengan kemampuan yang

dimilik karyawan di Koperasi Syariah Karya Mandiri.

Berdasarkan keterangan tabel 4.19 di atas menunjukan bahwa dari

variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan keempat menunjukan
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bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
50 responden atau 62,5%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 30 responden atau 37,5%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri mampu menjawab semua

pertanyaan nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.19 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan kelima menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
50 responden atau 62,5%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 30 responden atau 37,5%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa
karyawan Koperasi Syariah Karya Mandiri berpakain dengan sopan

dalam memberikan pelayanan kepada nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.19 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan keenam menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 42 responden atau 52,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 36 responden atau 45%, dan jawaban kurang setuju sebanyak
2 responden atau 2,5%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak

setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut. Artinya,
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responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan Koperasi Syariah

Karya Mandiri tampil dengan rapi saat bekerja.

Berdasarkan keterangan tabel 4.19 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan ketujuh menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
40 responden atau 50%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 39 responden atau 48,75%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 1 responden atau 1,5%, serta jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung setuju bahwa karyawan Koperasi Syariah
Karya Mandiri bersungguh-sungguh mengutamakan kepentingan

nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.19 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan kedelapan
menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat
setuju yaitu sebanyak 41 responden atau 51,25%. Sedangkan sisanya
jawaban setuju sebanyak 39 responden atau 48,75%, serta jawaban
kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada
yang memilih jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat
setuju bahwa nasabah Koperasi Syariah Karya Mandiri merasa puas
mendapatkan respon yang baik dalam kebutuhan yang nasabah

inginkan.
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d. Variabel Kepuasan Nasabah BMT Muamalah Tulungagung (Y)

Tabel 4.20
Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Nasabah
BMT Muamalah Tulungagung

Variabel Item SS % S % KS| % | TS| % | STS | %
Pertanyaan
Y1.1.1 36| 419 |[50| 581 | 0| 0| 0|0 0 0
Y.1.1.2 37| 43 |49 | 57 o0 |O0]O 0 0
Y.1.21 33| 384 | 51593 | 2 (23] 0|0 0 0
Kepuasan Y.1.2.2 35 | 40,7 | 50 | 58,1 1 ]112| 0 0 0 0
Nasabah Y131 35 | 40,7 | 48 | 55,8 3 |135] 0 0 0 0
Y1.3.2 48 | 55,8 | 35| 40,7 3 135] 0 0 0 0
Y141 43 50 39 | 453 4 [47] 0 0 0 0
Y14.2 42 | 48,9 | 42 | 489 2 123] 0 0 0 0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan keterangan tabel 4.20 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan pertama menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
50 responden atau 58,1%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 36 responden atau 41,9%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa
karyawan BMT Muamalah Tulungagung tanggap dalam membantu

nasabah yang mengalami kesulitan dalam melakukan transaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.20 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan kedua menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak

49 responden atau 57%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
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sebanyak 37 responden atau 43%, serta jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung setuju bahwa
karyawan BMT Muamalah Tulungagung memberikan pelayanan yang

cepat kepada nasabah ketika melakukan transaksi.

Berdasarkan keterangan tabel 4.20 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan ketiga menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
51 responden atau 59,3%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 33 responden atau 38,4%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 2 responden atau 2,3%, serta jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung setuju bahwa nasabah BMT Muamalah
Tulungagung merasa puas dengan kemampuan yang dimiliki karyawan

di BMT Muamalah Tulungagung.

Berdasarkan keterangan tabel 4.20 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan keempat menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
50 responden atau 58,1%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 35 responden atau 40,7%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 1 responden atau 1,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat

tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
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Artinya, responden cenderung setuju bahwa karyawan BMT Muamalah

Tulungagung mampu menjawab semua pertanyaan nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.20 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan kelima menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
48 responden atau 55,8%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 35 responden atau 40,7%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 3 responden atau 3,5%, serta jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung setuju bahwa karyawan BMT Muamalah
Tulungagung berpakaian dengan sopan dalam memberikan pelayanan

kepada nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.20 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan keenam menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 48 responden atau 55,8%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 35 responden atau 40,7%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 3 responden atau 3,5%, serta jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan BMT

Muamalah Tulungagung tampil dengan rapi saat bekerja.
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Berdasarkan keterangan tabel 4.20 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan ketujuh menunjukan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 43 responden atau 50%. Sedangkan sisanya jawaban setuju
sebanyak 39 responden atau 45,3%, dan jawaban kurang setuju
sebanyak 4 responden atau 4,7%, serta jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
Artinya, responden cenderung setuju bahwa karyawan BMT Muamalah
Tulungagung  bersungguh-sungguh  mengutamakan  kepentingan

nasabah.

Berdasarkan keterangan tabel 4.20 di atas menunjukan bahwa dari
variabel kepuasan nasabah pada item pernyataan kedelapan
menunjukan bahwa responden yang menyatakan jawaban sangat setuju
dan setuju sama-sama 42 responden atau 48,9% sedangkan sisanya
jawaban kurang setuju sebanyak 2 responden atau 2,3%, serta jawaban
tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut. Artinya, responden cenderung sangat setuju bahwa
nasabah BMT Muamalah Tulungagung merasa puas mendapatkan

respon yang baik dalam kebutuhan yang nasabah inginkan.
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C. Hasil Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sebuah
angket atau kuesioner apakah valid atau Pearson Product Moment
Correlation. Data dapat dinyatakan valid apabila r4;tumg > Tiaber- Berikut
hasil pengujian validitas untuk degree of freedom (df) = n-2. Pada penelitian
ini peneliti mengambil responden sebanyak: 80 responden Koperasi Syariah
Karya Mandiri Kauman, besarnya df dapat dihitung dengan 80-2 atau df=78
dengan ¢ 0,05 didapat r tabel 0,220; serta 86 responden BMT Muamalah
Tulungagung, besarnya df dapat dihitung dengan 86-2 atau df=84 dengan ©
0,05 didapat r tabel 0,213. Jika r hitung (untuk tiap-tiap butir pertanyaan
dapat dilihat pada kolom corrected item pertanyaan total correlation) lebih
besar dari r tabel dan nilai r positif maka butir pertanyaan tersebut dikatakan

valid.

Berikut ini penjelasan rinci dan hasil uji validitas item-item

variabel penelitian:
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Tabel 4.21
Hasil Uji Validitas
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Variabel No. Corrected Item Total R tabel Keterangan

Item Corellation

X1.1.1 0,683 0,220 Valid

X1.1.2 0,726 0,220 Valid

X1.2.1 0,252 0,220 Valid

X1.2.2 0,288 0,220 Valid

Sikap disiplin | X1.3.1 0,718 0,220 Valid

) X132 0,717 0,220 Valid

X1.4.1 0,503 0,220 Valid

X1.4.2 0,795 0,220 Valid

X2.1.1 0,571 0,220 Valid

X2.1.2 0,709 0,220 Valid

X2.2.1 0,607 0,220 Valid

X2.2.2 0,724 0,220 Valid

Empati (Xz) | X2.3.1 0,724 0,220 Valid

X2.3.2 0,729 0,220 Valid

X2.4.1 0,645 0,220 Valid

X2.4.2 0,648 0,220 Valid

X3.1.1 0,776 0,220 Valid

X3.1.2 0,805 0,220 Valid

X3.2.1 0,812 0,220 Valid

X3.2.2 0,825 0,220 Valid

Jujur (X3) X3.3.1 0,807 0,220 Valid

X3.3.2 0,768 0,220 Valid

X3.3.3 0,873 0,220 Valid

Y1.1.1 0,713 0,220 Valid

Y1.1.2 0,737 0,220 Valid

Y1.2.1 0,769 0,220 Valid

Kepuasan Y1.2.2 0,801 0,220 Valid
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nasabah (Y)

Y131 0,700 0,220 Valid
Y13.2 0,571 0,220 Valid
Y1l4.1 0,544 0,220 Valid
Y1.4.2 0,679 0,220 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, seluruh pertanyaan kuesioner adalah valid

karena nilai 7pisung > Teaber Yang artinya Corrected Item Total Corellation >

0,220. Dalam penelitian ini berarti semua item pertanyaan atau pernyataan

kuesioner memenuhi persyaratan validitas serta dinyatakan valid.

Tabel 4.22

Hasil Uji Validitas

BMT Muamalah Tulungagung

Variabel No. Corrected Item Total R tabel Keterangan

Item Corellation

X111 0,361 0,213 Valid

X112 0,500 0,213 Valid

X121 0,493 0,213 Valid

X1.2.2 0,420 0,213 Valid

Sikap disiplin | X1.3.1 0,447 0,213 Valid

o X132 0,412 0,213 Valid

X141 0,407 0,213 Valid

X1.4.2 0,398 0,213 Valid

X2.11 0,243 0,213 Valid

X2.1.2 0,393 0,213 Valid

X2.2.1 0,507 0,213 Valid

X2.2.2 0,555 0,213 Valid

Empati (Xz) | X23.1 0,656 0,213 Valid

X2.3.2 0,778 0,213 Valid

X2.4.1 0,686 0,213 Valid

X2.4.2 0,502 0,213 Valid
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X3.1.1 0,352 0,213 Valid

X3.1.2 0,531 0,213 Valid

X3.2.1 0,547 0,213 Valid

X3.2.2 0,510 0,213 Valid

Jujur (Xs) X3.3.1 0,721 0,213 Valid

X3.3.2 0,629 0,213 Valid

X3.3.3 0,507 0,213 Valid

Y1.1.1 0,623 0,213 Valid

Y1.1.2 0,680 0,213 Valid

Y1.2.1 0,639 0,213 Valid

Kepuasan Y122 0,678 0,213 Valid
nasabah (Y)

Y13.1 0,627 0,213 Valid

Y13.2 0,656 0,213 Valid

Y1.4.1 0,723 0,213 Valid

Y1.4.2 0,649 0,213 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, seluruh pertanyaan kuesioner adalah valid

karena nilai 7psng > Teaber Yang artinya Corrected Item Total Corellation >

0,213. Dalam penelitian ini berarti semua item pertanyaan atau pernyataan

kuesioner memenuhi persyaratan validitas serta dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu alat
dapat dipercaya atau diandalkan. Kemantapan ¢ dapat diinterprestasikan

sebagai berikut:

a. Nilai @ Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel
b. Nilai ¢ Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel
c. Nilai @ Cronbach 0,42 s.d 0,60, berarti cukup reliabel
d. Nilai @ Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel
e. Nilai @ Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangan reliabel
Sedangkan uji reliabilitas instrument untuk masing-masing

pertanyaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

a. Variabel Sikap disiplin (X;)
Tabel 4.23
Uji Reliabilitas
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

Cronbach's ¢ Items N of Items

739 814 9
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk

variabel Sikap disiplin pada Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman
diperoleh nilai 0,739. Ini berarti pertanyaan/pernyataan pada variabel X;

dari kuesioner penelitian dianggap reliabel.
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Tabel 4.24
Uji Reliabilitas
BMT Muamalah Tulungagung

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.652 .611 9

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020
Berdasarkan tabel 4.24 di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel Sikap disiplin pada BMT Muamalah Tulungagung diperoleh
nilai 0,652. Ini berarti pertanyaan/pernyataan pada variabel X; dari
kuesioner penelitian dianggap reliabel.
b. Variabel Empati (X3)
Tabel 4.25
Uji Reliabilitas
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

Cronbach's Alpha Items N of Items

765 874 9
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk

variabel Empati pada Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman
diperoleh nilai 0,765. Ini berarti pertanyaan/pernyataan pada variabel

X, dari kuesioner penelitian dianggap reliabel.
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Tabel 4.26
Uji Reliabilitas
BMT Muamalah Tulungagung

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
723 767 9

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020
Berdasarkan tabel 4.26 di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk

variabel Empati pada BMT Muamalah Tulungagung diperoleh nilai
0,723. Ini berarti pertanyaan/pernyataan pada variabel X, dari
kuesioner penelitian dianggap reliabel.
c. Variabel Jujur (X3)
Tabel 4.27
Uji Reliabilitas
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

795 937 8
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk

variabel Jujur pada Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman diperoleh
nilai 0,795. Ini berarti pertanyaan/pernyataan pada variabel X; dari

kuesioner penelitian dianggap reliabel.
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Tabel 4.28
Uji Reliabilitas
BMT Muamalah Tulungagung

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

721 748 8

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020
Berdasarkan tabel 4.28 di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk

variabel Jujur pada BMT Muamalah Tulungagung diperoleh nilai 0,721.
Ini Dberarti pertanyaan/pernyataan pada variabel X3 dari kuesioner
penelitian dianggap reliabel.

. Variabel Kepuasan Nasabah (Y)

Tabel 4.29

Uji Reliabilitas
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

773 .893 9
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk

variabel Kepuasan Nasabah pada Koperasi Syariah Karya Mandiri
Kauman diperoleh nilai 0,773. Ini berarti pertanyaan/pernyataan pada

variabel Y dari kuesioner penelitian dianggap reliabel.
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Tabel 4.30
Uji Reliabilitas
BMT Muamalah Tulungagung

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

763 .868 9
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.30 di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel Kepuasan Nasabah pada BMT Muamalah Tulungagung
diperoleh nilai 0,763. Ini berarti pertanyaan/pernyataan pada variabel Y

dari kuesioner penelitian dianggap reliabel

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditempuh untuk menguji
kenormalan data adalah dengan menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov. Caranya dengan melihat nilai probabilitas atau Asymp. Sig. (2-
tailed). Kemudian membandingkannya dengan taraf signifikan 5% atau

0,05.
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Tabel 4.31
Uji Normalitas Residual
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 80

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 2.17581176

Most Extreme Differences  Absolute .087

Positive .087

Negative -.081

Kolmogorov-Smirnov Z 778

Asymp. Sig. (2-tailed) .581
a. Test distribution is Normal.|

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.31 di atas maka dapat
disimpulkan bahwa nilai sig. sebesar 0,581 > 0,05 karena signifikansi
lebih besar dari 0,05 model regresi ini berdistribusi normal sehingga

memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 4.32

Uji Normalitas Residual
BMT Muamalah Tulungagung

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 86
Normal Parameters® Mean .0000000|

Std. Deviation 2.38406983
Most Extreme Differences  Absolute .076

Positive .050]

Negative -.076
Kolmogorov-Smirnov Z .708
Asymp. Sig. (2-tailed) .699
|a. Test distribution is Normal.|

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.32 di atas maka dapat
disimpulkan bahwa nilai sig. sebesar 0,699 > 0,05 karena signifikansi
lebih besar dari 0,05 model regresi ini berdistribusi normal sehingga

memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menunjukan apakah ada
korelasi diantara variabel independen. Didalam penelitian yang
menggunakan teknik analisis regresi berganda antar variabel
independen tidak bileh saling berkorelasi atau terjadi multikorelasi.

Deteksi tidak terjadinya multikorelasi dapat dilihat pada cilinearity
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statistic, dengan ketentuan apabila nilai yang umum dipakai adalah nilai
yang Tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka tidak
terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat

hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.33
Uji Multikolinieritas
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) -26.348 10.700 -2.462 .016
Sikap
L 377 .150 .254 2.510 .014 .869 1.151
disiplin
Empati 313 142 209  2.207 .030 991 1.009
Jujur 1.070 271 401 3.945 .000 .862 1.160

a. Dependent Variable: Kepuasan

nasabah

Berdasarkan tabel 4.33 di atas dapat dilihat bahwa nilai
Tolerance variabel sikap disiplin (X;) 0,869 > 0,10, variabel empati
(X3) 0,991 > 0,10, dan variabel jujur (X3) 0,862 > 0,10. Sedangkan
nilai VIF dari variabel sikap disiplin (X;) 1,151 < 10,00, variabel
empati (X;) 1,009 < 10,00, dan variabel jujur (X3) 1,160 < 10,00.
Hasil dari nilai Tolerance dan VIF semua terbebas dari asumsi klasik

multikolinieritas.




Tabel 4.34
Uji Multikolinieritas

BMT Muamalah Tulungagung

Coefficients?

142

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -18.311 9.106 -2.011 .048
Sikap
L 470 151 .287| 3.118 .003 989 1.011
disiplin
Empati .629 133 436  4.729 .000 .988| 1.013
Jujur 426 136 289 3.137 .002 .994  1.006

a. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Berdasarkan tabel 4.34 di atas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance

variabel sikap disiplin (X;) 0,989 > 0,10, variabel empati (X;) 0,988 >

0,10, dan variabel jujur (X3) 0,994 > 0,10. Sedangkan nilai VIF dari

variabel sikap disiplin (X;) 1,011 < 10,00, variabel empati (X;) 1,013 <

10,00, dan variabel jujur (X3) 1,006 < 10,00. Hasil dari nilai Tolerance

dan VIF semua terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mengetahui ada suatu

tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi dapat dilihat dari uji

glejser.
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Tabel 4.35
Uji Heteroskedastisitas
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.910 5.466 .715 476
Sikap Disiplin .082 .084 112 .980 .330]
Sikap Empati .015 .080 .021 .194 .847
Sikap Jujur .165 131 144 1.264 210}

a. Dependent Variable: abs_res
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.35 di atas dengan

menggunakan uji glejser menunjukan perhitungan masing-masing

variabel

independen,

yaitu Sikap Displin,

Empati,

dan Jujur

menunjukan nilai sebesar 0,330 ; 0,847 ; dan 0.210. Semua ini

signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua variabel bebas atau independent tidak terjadi hubungan

heterokedastisitas dan layak untuk diteliti.
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Uji Heteroskedastisitas
BMT Muamalah Tulungagung

Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.131 4.854 2.293 .024
Sikap Disiplin .008 .080 .011 101 .920
Sikap Empati .140 071 .210 1.970 .052
Sikap Jujur 135 .072 .198 1.867 .065

a. Dependent Variable: abs_ress
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.36 di atas dengan
menggunakan uji glejser menunjukan perhitungan masing-masing
variabel independen, vyaitu Sikap Displin, Empati, dan Jujur

menunjukan nilai sebesar 0,920 ; 0,052 ; dan 0.065. Semua ini

signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel bebas atau independent tidak terjadi hubungan
heterokedastisitas dan layak untuk diteliti.
d. Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antara variabel suatu
data pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai D — W pada Model

Summary di bawabh ini:
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Tabel 4.37
Uji Autokorelasi
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Model Summaryb

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 570° 324 .298 2.218 2.081

a. Predictors: (Constant), Jujur, Empati, Sikap disiplin

b. Dependent Variable: Kepuasan nasabah

Berdasarkan hasil tabel 4.37 di atas, menunjukan bahwa nilai
Durbin Watson sebesar 2.081 yang lebih besar dari du (3;80) yaitu
sebesar 1.5070 dan kurang dari (4-du) = 4-1.7716 adalah 2.2284. Hal

ini menunjukan bahwa dalam penelitian ini tidak ada autokorelasi.

Tabel 4.38
Uji Autokorelasi
BMT Muamalah Tulungagung

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 557% 311 .286 2.42729 1.613

a. Predictors: (Constant), Sikap Jujur, Sikap Disiplin, Sikap Empati

b. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah
Berdasarkan hasil tabel 4.38 di atas, menunjukan bahwa nilai

Durbin Watson sebesar 1.613 yang lebih besar dari du (3;86) yaitu

sebesar 1.5289 dan kurang dari (4-du) = 4-1.5289 adalah 2.4711. Hal ini

menunjukan bahwa dalam penelitian ini tidak ada autokorelasi.



146

4. Uji Regresi Linier Berganda
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi berganda. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara variabel sikap disiplin, empati, dan jujur
terhadap kepuasan nasabah di Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman
dan BMT Muamalah Tulungagung. Dengan pengolahan SPSS versi 16

maka didapatkan hasil regresi sebagai berikut:

Tabel 4.39
Uji Regresi Linier Berganda
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Coefficients?

Standard
ized
Coeffici
Unstandardized Coefficients ents
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -26.348 10.700 -2.462 .016)
Sikap disiplin 377 150 254 2.510 .014
Empati 313 142 .209 2.207 .030
Jujur 1.070 271 401 3.945 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan tabel 4.39 di atas, persamaan regresi linier berganda
dari hasil regresi yang didapat adalah sebagai berikut:

Y =-26,348 + 0,377 X1 + 0,313 X2 + 1,070 X3

Berdasarkan dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa:
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a. Konstanta sebesar -26,348 menyatakan bahwa jika variabel sikap
disiplin, empati, dan jujur dalam keadaan konstan, maka nilai kepuasan
nasabah mengalami penurunan sebesar -26,348.

b. Koefisien regresi X; sebesar 0,377 bernilai positif mempunyai arti
bahwa setiap kenaikan tingkat sikap disiplin maka akan meningkatkan
kepuasan nasabah sebesar 0,377, dan begitu sebaliknya.

b. Koefisien regresi X, sebesar 0,313 bernilai positif mempunyai arti
bahwa setiap kenaikan tingkat empati maka akan meningkatkan kepuasan
nasabah sebesar 0,313, dan begitu sebaliknya.

c. Koefisien regresi Xz sebesar 1,070 bernilai positif mempunyai arti
bahwa setiap kenaikan tingkat jujur maka akan meningkatkan kepuasan
nasabah sebesar 1,070, dan begitu juga sebaliknya.

Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda (-)
menunjukan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel

independen (X) Dengan variabel dependen ().
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Tabel 4.40
Uji Regresi Linier Berganda
BMT Muamalah Tulungagung

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -18.311 9.106 -2.011 .048
Sikap disiplin 470 151 .287 3.118 .003
Empati .629 133 436 4.729 .000
Jujur 426 136 .289 3.137 .002

a. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan pada tabel 4.40 di atas, persamaan regresi linier

berganda dari hasil regresi yang didapat adalah sebagai berikut:
Y =-18,311 + 0,470 X1 + 0,629 X2 + 0,426 X3
Berdasarkan dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Konstanta sebesar -18,311 menyatakan bahwa jika variabel sikap
disiplin, empati, dan jujur dalam keadaan konstan, maka nilai kepuasan
nasabah mengalami penurunan sebesar -18,311.

b. Koefisien regresi X; sebesar 0,470 bernilai positif mempunyai arti
bahwa setiap kenaikan tingkat sikap disiplin maka akan meningkatkan
kepuasan nasabah sebesar 0,470, dan begitu sebaliknya.

Koefisien regresi X, sebesar 0,629 bernilai positif mempunyai arti
bahwa setiap kenaikan tingkat empati maka akan meningkatkan

kepuasan nasabah sebesar 0,629, dan begitu sebaliknya.
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c. Koefisien regresi X; sebesar 0,426 bernilai positif mempunyai arti
bahwa setiap kenaikan tingkat jujur maka akan meningkatkan kepuasan
nasabah sebesar 0,426, dan begitu juga sebaliknya.

d. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda (-)
menunjukan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel
independen (X) Dengan variabel dependen (Y).

5. Uji Hipotesis

a. Ujit (Uji secara Parsial)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial. Pengolahan data
menggunakan SPSS for windows versi 16. Berdasarkan data-data yang
diperoleh dari 80 responden di Koperasi Syariah Karya Mandiri
Kauman dan 86 responden di BMT Muamalah Tulungagung didapat
hasil sebagai berikut. Untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan

adalah signifikan atau tidak, maka perlu membandingkan antara t;zyng
dengan tiqpe- Dimana jika nilai thirung > traner, Maka hipotesa dapat
diterima, dan sebaliknya, jika tpisung < traper, Maka hipotesis 1 diatas

tidak dapat diterima.

Diketahui bahwa t,,;.; untuk Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

df = 80-4 = 76 dengan signifikansi 5% adalah 1,991. Sedangkan tp;¢ng

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.41

Uji t (Uji Parsial)
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -26.348 10.700 -2.462 .016
Sikap disiplin 377 150 .254 2.510 .014
Empati 313 142 .209 2.207 .030
Jujur 1.070 271 401 3.945 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan dari tabel 4.41 diatas maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Hipotesis 1 yang berbunyi: Sikap disiplin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan nasabah.

dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai tyn.,, Sebesar
2,510 sedangkan nilai t;;;.; 1,991 yang lebih kecil dibandingkan
dengan tpinmg. Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi
5% atau 0,05 yang ditunjukan oleh nilai signifikansi untuk sikap
disiplin 0,014 lebih kecil dari 0,05. Artinya sikap disiplin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah atau dengan kata lain
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila variabel sikap
disiplin mengalami kenaikan, maka variabel kepuasan nasabah juga
mengalami kenaikan dengan ketentuan variabel lain bernilai tetap,

begitu juga sebaliknya.
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2. Hipotesis 2 yang berbunyi: Empati berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan nasabah.

dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai ty;.,, sebesar
2,207 sedangkan nilai t.q.; 1,991 yang lebih kecil dibandingkan
dengan thiung. Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% atau 0,05 yang ditunjukan oleh nilai signifikansi
untuk empati 0,030 lebih kecil dari 0,05. Artinya empati
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah atau
dengan kata lain H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
apabila variabel empati mengalami kenaikan, maka variabel
kepuasan nasabah juga mengalami kenaikan dengan ketentuan
variabel lain bernilai tetap, begitu juga sebaliknya.
. Hipotesis 3 yang berbunyi: jujur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan nasabah.

dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai tyn.,, Sebesar
3,945 sedangkan nilai t;4.; 1,991 yang lebih kecil dibandingkan
dengan tuieung. Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% atau 0,05 yang ditunjukan oleh nilai signifikansi
untuk jujur 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya jujur berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah atau dengan kata
lain H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila variabel

empati mengalami kenaikan, maka variabel kepuasan nasabah juga
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mengalami kenaikan dengan ketentuan variabel lain bernilai tetap,
begitu juga sebaliknya.

Diketahui bahwa t;4p,; untuk BMT Muamalah Tulungagung df
= 86-4 = 82 dengan signifikansi 5% adalah 1,989. Sedangkan
perhitungan tp;.,,»g adalah sebagai berikut:

Tabel 4.42
Uji t (Uji Parsial)
BMT Muamalah Tulungagung

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -18.311 9.106 -2.011 .048
Sikap disiplin 470 151 .287 3.118 .003
Empati .629 133 436 4.729 .000
Jujur 426 .136 .289 3.137 .002

a. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Berdasarkan dari tabel 4.42 diatas maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Hipotesis 1 yang berbunyi: Sikap disiplin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan nasabah.

dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai tpn,, Sebesar

3,118 sedangkan nilai t.up.; 1,989 yang lebih kecil dibandingkan

dengan tuieung. Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf

signifikansi 5% atau 0,05 yang ditunjukan oleh nilai signifikansi
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untuk sikap disiplin 0,003 lebih kecil dari 0,05. Artinya sikap
disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
nasabah atau dengan kata lain H, ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel sikap disiplin mengalami
kenaikan, maka variabel kepuasan nasabah juga mengalami kenaikan
dengan ketentuan variabel lain bernilai tetap, begitu juga sebaliknya.
. Hipotesis 2 yang berbunyi: Empati berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan nasabah.
dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai ty.,, sebesar

4,729 sedangkan nilai t..p.; 1,989 yang lebih kecil dibandingkan
dengan thimng. Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% atau 0,05 yang ditunjukan oleh nilai signifikansi
untuk empati 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya empati
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah atau
dengan kata lain H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
apabila variabel empati mengalami kenaikan, maka variabel
kepuasan nasabah juga mengalami kenaikan dengan ketentuan
variabel lain bernilai tetap, begitu juga sebaliknya.
. Hipotesis 3 yang berbunyi: jujur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan nasabah.

dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai tp,, sebesar 3,137
sedangkan nilai t;;,.; 1,989 yang lebih kecil dibandingkan dengan

thitung- Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
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atau 0,05 yang ditunjukan oleh nilai signifikansi untuk jujur 0,002
lebih kecil dari 0,05. Artinya jujur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan nasabah atau dengan kata lain H, ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila variabel empati
mengalami kenaikan, maka variabel kepuasan nasabah juga
mengalami kenaikan dengan ketentuan variabel lain bernilai tetap,

begitu juga sebaliknya.

b. Uji F (Uji secara Simultan)

Uji F digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh yang
signifikan antara sikap disiplin, empati, dan jujur terhadap kepuasan
nasabah. berdasarkan hasil pengolahan dengan program SPSS 16 maka

didapat hasil uji — F, yang hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.43
Uji F (Uji Simultan)
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 179.552 3 59.851] 12.162 .000°
Residual 373.998 76 4.921
Total 553.550 79

a. Predictors: (Constant), Jujur, Empati, Sikap disiplin

b. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Dari tabel 4.43 di atas, menunjukan bahwa hasil perhitungan uji

F diperoleh nilai Fp;p,g sebesar 12,162 dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,000 (<0,05). Sementara nilai F;4,.; 2,72, ini berarti nilai
Fhitung (12,162) > Fyqpe (2,72). Artinya Ha diterima dan H, ditolak

bahwa antara sikap disiplin, empati, dan jujur secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah.
Tabel 4.44

Uji F (Uji Simultan)
BMT Muamalah Tulungagung

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 217.808 3 72.603| 12.323 .000%
Residual 483.122 82 5.892
Total 700.930 85

a. Predictors: (Constant), Jujur, Sikap disiplin, Empati

b. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Dari tabel 4.44 di atas, menunjukan bahwa hasil perhitungan uji
F diperoleh nilai Fp;,n, sebesar 12,323 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Sementara nilai F.y,.; 2,71, ini berarti nilai
Fritung (12,323) > Fiaper (2,71). Artinya Ha diterima dan H, ditolak
bahwa antara sikap disiplin, empati, dan jujur secara simultan atau

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah.

6. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Besarnya
koefisien determinasi dapat dilihat pada Adjusted R Square dan dinyatakan

dalam presentase. Hasil koefisien determinasi antara sikap disiplin, empati,
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dan jujur terhadap kepuasan nasabah, dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.45

Uji Koefisien Determinasi
Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 570°% 324 298 2.218 2.081

a. Predictors: (Constant), Jujur, Empati, Sikap disiplin

b. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Pada tabel 4.45 di atas, menunjukan bahwa pada tabel statistic
model summary diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,570
dan R Square sebesar 0,324. Dapat diartikan bahwa variabel kepuasan
nasabah () yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas sikap disiplin (X3),
Empati (X;), dan Jujur (X3) sebesar 0,324 (32,4%). Jadi, variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 32,4%,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan

dalam penelitian ini.
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Tabel 4.46
Uji Koefisien Determinasi
BMT Muamalah Tulungagung

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 B57% 311 .286 2.427

a. Predictors: (Constant), Jujur, Sikap disiplin, Empati

b. Dependent Variable: Kepuasan nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 16, 2020

Pada tabel 4.46 di atas, menunjukan bahwa pada tabel statistic
model summary diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,557
dan R Square sebesar 0,311. Dapat diartikan bahwa variabel kepuasan
nasabah () yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas sikap disiplin (X,),
Empati (X;), dan Jujur (X3) sebesar 0,311 (31,1%). Jadi, variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 31,1%,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan

dalam penelitian ini.



